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BAB I 
PENDAHULUAN 
  
A. Latar Belakang Masalah 
Sesuai dengan UU Nomor 25 Tahun 2009 Tentang Pelayanan Publik, untuk 
memberikan pelayanan kepada masyarakat pemerintah telah mengeluarkan 
kebijakan yang bertujuan untuk memaksimalkan pelayanan pemerintah sehingga 
menciptakan iklim pelayanan prima pada setiap instansi pemerintah. 
Implementasi UU Nomor 25 Tahun 2009 sampai saat ini belum dilakukan dengan 
maksimal oleh pemerintah, seperti pada Puskesmas Rawat Inap Kecamatan Kubu 
Babusslam Kabupaten Rokan Hilir pelayanan yang diberikan kepada masyarakat 
belum memuaskan. 
Untuk mewujudkan pelayanan kesehatan, pemerintah mendirikan suatu 
lembaga yang menangani masalah kesehatan tingkat pertama yaitu Pusat 
Kesehatan Masyarakat (PUSKESMAS) adalah salah satu sarana pelayanan 
kesehatan masyarakat yang amat penting ditinjau dari sistem pelayanan kesehatan 
di Indonesia, sehubungan dengan peranan dan kedudukan puskesmas sebagai 
sarana pelayanan kesehatan dasar unit pelaksana teknis Dinas Kesehatan 
Kabupaten/Kota. Puskesmas diharapkan mampu memberikan pelayanan 
kesehatan yang bermutu kepada masyarakat, untuk menjamin terlaksananya 
pelayanan kesehatan yang bermutu. 
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Tujuan pelayanan kesehatan adalah tercapainya derajat kesehatan masyarakat 
yang memuaskan harapan (Consumer Satisfaction), melalului pelayanan yang 
prima oleh pemberi pelayanan yang memuaskan (Provider Satisfaction) dan 
institusi pelayanan yang diselenggarakan (Institutional Satisfaction). Interaksi 
ketiga pilar ini utama ini pelayanan kesehatan yang serasi, selaras dan seimbang 
merupakan paduan dari kepuasan tiga pihak dan ini merupakan pelayanan 
kesehatan yang memuaskan. 
Pelayanan yang berdasarkan standar pelayanan di unit pelayanan kesehatan 
Puskesmas Rawat Inap Kecamatan Kubu Bubussalam adalah bahwa Tenaga 
Kesehatan di Puskesmas harus sesuai standar yaitu berdasarkan Permenkes No 75 
tahun 2014 Pasal 17 Ayat (1) yaitu bekerja sesuai dengan standar profesi, standar 
pelayanan, standar prosedur operasional, etika profesi, menghormati hak pasien, 
serta mengutamakan kepentingan dan keselamatan pasien dengan memperhatikan 
keselamatan dan kesehatan dirinya dalam bekerja. Ayat (2) Setiap Tenaga 
Kesehatan yang bekerja di Puskesmas harus memiliki surat izin praktik sesuai 
ketentuan peraturan perundang-undangan. 
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Tabel 1.1 Jenis Tenaga Kesehatan di Puskesmas Rawat Inap  
No Jenis Tenaga Kesehatan Ada Tidak 
Ada 
Jumlah 
1 Dokter atau Dokter  layanan 
primer 
√  4 
2 Dokter Gigi √  1 
3 Perawat  √  69 
4 Bidan  √  16 
5 Tenaga Kesehatan Masyarakat √  1 
6 Tenaga Kesehatan Lingkungan √  1 
7 Ahli Teknologi Laboratorium 
Madic 
 √  
8 Tenaga Gizi  √  
9 Tenaga Kefarmasian √  4 
JUMLAH 98 
Sumber: Profil Puskesmas Rawat Inap Kubu Kecamatan Kubu Babussalam 
Tahun 2017 
Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa dari jenis  tenaga kesehatan 
yang ada di di Puskesmas Rantau Panjang Kiri belum memenuhi prasarana sesuai 
Standar PERMENKES RI  No 75 Tahun 2014 tentang Kesehatan Masyarakat 
Pasal (16) yaitu tidak adanya Ahli Tekonologi Laboratorium dan Tenaga Gizi.  
Hal tersebut juga didukung oleh hasil wawancara yang dilakukan peneliti 
dengan pihak puskesmas kepada Bapak dr. Hendri Siswadi selaku kepala 
Puskesmas Rawat Inap. Beliau mengtakan bahwa: 
“Kekurangan tenaga dokter memang menjadi salah satu penghambat proses 
pelayanan kesehatan di Puskesmas kami. Kami meminta ke pada pihak Dinas 
Kesehatan Kabupaten agar dapat mengatasi masalah ini. Hal ini sudah kami 
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usulkan ke Dinas Kesehatan Kabupaten, namun belum ada 
tangggapan”.(Wawancara, Rabu 06 Desember 2017, 10:31 WIB) 
Setelah melakukan wawancara dengan pihak dinas kesehatan selaku kepala 
Dinas Kesehatan Kabupaten yaitu Ibuk Ners, Dahniar, S. Kep, M. Kes  beliau 
menanggapi , bahwa: 
“Puskesmas di Kecamatan Kubu Babusslam  kekuarangan tenaga medis, 
namun pihak dinas kesehatan masih dalam proses tahap menyediakan tenaga 
medis, begitu juga dengan sarana dan prasarana yang ada dipuskesmas 
semuanya masih dalam tahap proses. Untuk SOP setiap puskesmas seharusnya 
harus ada, agar memudahkan mencapai efektivitas dan efesiensi dalam 
pelayanan.” (Wawancara, Senin 25 Desember 2017, 15:23 WIB) 
Tabel 1.2 Jumlah Kunjungan atau Pasien Rawat Inap 
No Tahun Rawat Inap 
1 2014 980 
2 2015 1120 
3 2016 1160 
Total 3260 
Sumber: Profil Puskesmas Rawat Inap Kubu Kecamatan Kubu Babussalam  
Dilihat dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah pasien rawat inap dari 
tahun 2014 sampai tahun 2016 mencapai 3260 orang, dengan  jumlah kamar rawat 
inap yang hanya 9 ruang. Jumlah  ruang rawat inap  ini juga tidak sesuai dengan 
jumlah perawat yang ada di Puskesmas Rawat Inap. 
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Tabel 1.3: Prasarana Puskesmas Rawat Inap Tahun 2016 
No Jenis Prasarana Puskesmas Ada Tidak ada 
1 Sistem  penghawaan (ventilasi) √  
2 Sistem pencahayaan √  
3 Sistem sanitasi  √ 
4 Sistem pengendalian kebisingan  √ 
5 Sistem komunikasi √  
6 Sistem gas medic  √ 
7 Sistem proteksi petir  √ 
8 Sistem proteksi kebakaran  √ 
9 Sistem kelistrikan √  
10 Sistem transportasi vertical 
untuk banguna lebih dari satu 
lantai 
 
√ 
 
 
11 Kendaraan puskesmas keliling  √ 
12 Kendaraaan ambulans √  
Sumber: Puskesmas Rawat Inap Kecamatan Kubu Babusslaam 
Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa ketersediaan prasarana 
sebagai alat penunjang proses pelaksanaaan penyampaian pelayanan Puskesmas 
Rantau Panjang Kiri, belum memenuhi standar sesuai dengan PERMENKES No 
75 Tahun 2014  tentang Pusat Kesehatan Masyarakat Pasal (13) dengan tidak 
adanya beberapa prasarana diantaranya sistem sanitasi, sistem pengendalian 
kebisingan, sistem gas medic, sistem proteksi kebakaran, sistem proteksi 
kebakaran dan puskesmas keliling. Dengan tidak tersedianya beberapa prasaranan 
di Puskesmas Rantau Inap Kecamatan Kubu Babussalam akan menyebabkan 
standar mutu pelayanan yang tidak maksimal, seperti: 
1. Sistem Sanitasi di Puskesmas rawat Inap terdiri dari air bersih, sistem 
pembuangan air kotor dan air limbah, kotoran dan sampah, serta penyaluran 
air hujan. Jika tidak ada sitem sanitasi ini akan menyebabkan terjadinya tidak 
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ada pencegahan awal dan penanggulangan penyakit berbasis linkungan. Dan 
masyarakat pun tidak akan mengetahui penyebab penyakit serta tidak mampu 
melakukan pencegahan terhadap berbagai penyakit akibat lingkungan. 
Dimana penyakit berbasis lingkungan ini adalah penyakit yang berasal dari 
lingkungan yang jelek (air, udara, tanah yang tercemar) seperti penyakit diare, 
cacingan, ISPA, malaria, DBD, TB, paru-paru, kulit gatal-gatal, keracunan 
makanan atau minuman dan keluhan akibat lingungan yang buruk akibat 
kerja. 
2. Sistem Pengendalian Kebisingan ini adalah disesuaikan dengan sifat sumber. 
Dengan tidak adanya Sistem Pengendalian Kebisingan ini akan menyebabkan 
pasien merasa terganggu serta merasa tidak nyaman karna tidak adanya 
sumber suara genset yang dikendalikan dengan meredam serta tidak adanya 
penanaman pohon untuk mengurangi sumber suara lalu lintas. 
3. Sistem Gas Medic yang digunakan di Puskesmas ini adalah Oksigen (O2). 
Sistem gas ini harus direncanakan dan diletakkan dengan mempertimbangkan 
tingkat keselamatan bagi penggunanya. Dengan tidak ada sitem gas medic ini 
akan menyebabkan rendahnya pelayanan terhadap pasien karna tidak ada 
praarana ketika dibutuhkan pasien. 
4. Sitem Proteksi Petir ini harus dapat melindungi semua bagian dari bangunan 
puskesmas termasuk manusia yang ada didalammnya, dan instalasi serta 
peralatan lainnya terhadap kemungkinan bahaya sambaran petir. Jika tidak 
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tersedian Sistem Proteksi Petir ini maka kemungkinan bahaya pun akan 
terjadi. 
5. Sistem Proteksi Kebakaran, jika jika bangunan puskesmas tidak menyiapkan 
alat pemadaman  kebakaran maka untuk memproteksi kemungkinan 
teerjadinya kebakaran akan kesulitan dalam menanggulangi terjadinya 
kebakaran. 
6. Kendaraan Puskesmas Keliling ini juga mempengaruhi proses pelyanan, karna 
tidak adaya kendaraan puskesmas keliling menyebabkan masyarakat yang 
jauh dari puskesmas tidak mendapat perhatian kesehatan terelebih lagi yang 
masyarakat pedalaman. 
Keterbatasan prasarana di Puskesmas Rawat Inap Kecamatan Kubu 
Babussalam berdampak pada operasional pelayanan  menjadi terhambat. Oleh 
karena itu diperlukan adanya prasarana yang dapat mendukung kelancaran proses 
penyampaian pelayanan puskesmas rawat inap sehingga bisa menciptakan 
pelaksanaan yang berkualitas, cepat dan mudah yang dapat mendorong 
pelaksanaan di wilayah Puskesmas. Puskesmas Rawat Inap Kecamatan Kubu 
Babussalam sudah melaksanakan pelayanan rawat inap UGD 24 jam tapi pada 
kenyataannya sering kali waktu penyelesaian pelayanan yang lama dikarenakan 
prasarana yang dimiliki Puskesmas Rawat Inap Kecamatan Kubu Babussalam 
belum memenuhi sesuai dengan standar pelayanan karena prasarana yang dimiliki 
Puskesmas Rawat Inap Kecamatan Kubu Babussalamsangat terbatas, sehingga 
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hal tersebut menjadi kendala Puskesmas Rawat Inap Kecamatan Kubu 
Babussalam untuk memenuhi standar yang layak. 
Table 1.4 :Jumlah Kegiatan yang dilaksanakan Puskesmas Rantau Panjang 
Kiri 
No Jenis Kegiatan Sasaran 
Hasil yang 
di Capai 
Persentase 
% 
Tingkat 
Kinerja 
1 Asi Ekslusif 1.212 126 10.3% Kurang 
2 Bumil K1 1.172 942 80.3% Kurang 
3 Bumil K4 1.172 893 75% Kurang 
4 
Bumil Nakes 
(Ibu Hamil 
Tenaga 
Kesehatan) 
1.113 822 73,8% Kurang 
5 
Bumil Resti 
(Resiko Tinggi) 
oleh Nakes 
212 117 55,1% Kurang 
6 
Bumil Resti 
Oleh 
Masyarakat 
212 21 8,5% Kurang 
7 
Kunjungan 
Neonatus 
Lengkap 
855 591 69,1% Kurang 
8 
Kunjunga Bayi 
4 X 
1.121 1.115 91,9% Baik 
9 
Bumil Resti 
Komplikasi 
yang ditangani 
212 104 49% Kurang 
10 KB Aktif 7.418 4.436 59,8% Kurang 
11 
Balita yang 
Mempunyai 
KMS(Kartu 
Menuju Sehat).  
(K/S) 
 
7.439 6.606 88,8% Cukup 
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12 
Balita yang 
Naik Berat 
Badan N/D 
4.878 4.619 94,6% Baik 
13 
Balita yang 
ditimbang BB 
(D/K) 
6.606 5.511 83,4% Cukup 
14 
Balita yang 
Mendapatkan 
Pelayanan 
Kesehatan 
3.696 258 69,8% Kurang 
15 
Balita yang 
Mendapat Vit. 
A 
6.748 3.549 81,2% Cukup 
16 Bufas Vit. A 1.113 855 76,8% Kurang 
17 Bumil Fe 3 1.172 776 68,8% Kurang 
18 
BGM (Bawah 
Garis Merah) 
dapat 
PMT(Pemberian 
Tambahan 
Makanan) 
79 79 100% Baik 
19 
Bumil yang 
Mendapat TT5 
1.172 351 30% Kurang 
20 
Bayi yang 
Mendapatkan 
Imunisasi 
Lengkap 
1.121 1.076 88,8% Cukup 
21 
Murid SD yang 
Mendapat 
Pelayanan 
Kesehatan 
5.166 832 16,1% Kurang 
Sumber: Profil Puskesmas Rawat Inap Kecamatan Kubu Babussalam  
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Berdasarkan tabel I.3 bahwa hasil kegiatan yang dilaksanakan pada tahun 
2016 masih kurang baik karena masih banyaknya program yang tingkat kinerjanya 
kurang dengan hasil yang dicapai ≤81% dan situasi sumber daya kesehatan baik 
kuantitas dan kualitas tenaga kesehatan maupun pembiayaan kesehetan masih 
perlu ditingkatkan. Jadi, tingkat kinerja yang masih kurang tentu mempengaruhi 
pelayanan yang diberikan kepada pasien atau masyarakat sekitar. 
Kondisi diatas dikatakan juga oleh Wakil Ketua DPRD Rokan Hilir Bapak 
Abdul Kosim, bahwa Puskesmas Rawat Inap yang berada di Kecamatan Kubu 
Babusslam belum seluruhnya berfungsi sebagaimana mestinya (riau.co ROHIL 09 
Mei 2016-10:53 WIB). 
Puskesmas Rawat Inapadalah satu-satunya Puskesmas Rawat Inap yang ada 
didua Kecamatan yaitu kecamatan Kubu Babussalam dan Kecamatan Kubu Induk, 
dan untuk mencapai derajat kesehatan yang optimal yang memuaskan bagi pasien 
melalui upaya kesehatan perlu adanya pelayanan yang diberikan oleh pegawai oleh 
sebab itu dituntut kinerja yang tinggi dari tenaga kesehatan dan harus memenuhi 
standar untuk mencapai pelayanan yang prima. 
Kemudian banyak fenomena-fenomena yang ditemui peneliti di lapangan 
dalam memberian pelayanan publik seperti dalam memberikan pelayanan timbul 
kendala-kendala masih kurangnya sarana dan prasarana yang tidak dapat 
menunjang kelancaran dalam memberikan pelayanan kesehatan terhadap 
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masyarakat, pelayanan yang diberikan seadanya asal jadi yang penting sudah 
melayani, kurangnya respon dari para pegawai, selain itu juga masih dapat 
permasalahan-permasalahan lain seperti kurangnya disiplin petugas kesehatan di 
puskesmas baik disiplin waktu pelayanannya, serta hasil dari pelayanannya masih 
kurang memuaskan dan memberikan pelayanan kesehatan pada masyarakat masih 
belum optimal dan berbagai masalah kekurangan dalam penyelenggaraan 
pelayanan puskesmas perlu diteliti. 
Dengan kondisi diatas menyebabkan  pelayanan yang diberikan kepada 
masyarakat belum berjalan dengan optimal. Hal ini yang membuat  penulis tertarik 
mengangkat permasalahan dengan judul “Pelaksanaan Standar Pelayanan 
Puskesmas Rawat Inap Kecamatan Kubu Babussalam Kabupaten Rokan Hilir”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka perumusan masalah pada penelitian ini 
adalah: 
Bagaimana Pelayanan Puskesmas Rawat Inap Kecamatan Kubu Babusslam 
Kabupaten Rokan Hilir telah  memenuhi Standar yang ditetapkan Permenkes No 
75 Tahun 2014? 
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C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
Untuk menganalisis Pelayanan Puskesmas Rantau Panjang Kiri Kecamatan 
Kubu Babusslam Kabupaten Rokan Hilir apakah  sudah memenuhi Standar 
sesuai Permenkes No 75 Tahun 2014? 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Dari segi keilmuan hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 
penambahan data atau referensi di Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN 
SUSKA RIAU khususnya yang berkaitan dengan standar pelayanan di 
puskesmas. 
2. Dapat dijadikan bahan perbandingan dan informasi bagi peneliti selanjutnya 
atau pihak yang berminat untuk mengadakan studi lebih luas dan mendalam 
mengenai standar pelayanan di puskesmas. 
3. Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi petugas kesehatan di Pusat 
Kesehatan Masyarakat (PUSKESMAS) Kecamatan Kubu Babusslam 
Kabupaten Rokan Hilir dalam memberikan pelayanan kesehatan kepada 
masyarakat. 
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E. Sistematika Penulisan 
BAB I : PENDAHULUAN 
Pada bab ini berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah,  
tujuan penelitian, manfaat penelitian, sistematika penulisan. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Pada bab ini diuraikan mengenai landasan teori yang berhubungan  
dengan Pelaksanaan Standar Pelayanan Puskesmas Rawat Inap 
Kecamatan Kubu Babussalam di Kabupaten Rokan Hilir. 
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN  
Dalam bab ini diuraikan mengenai tempat dan waktu penelitian, jenis  
dan sumber data, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data dan 
analisis data. 
BAB IV : GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 
Bab ini berisikan gambaran umum tentang objek yang akan diteliti  
dan tempat dimana akan dilakukannya penelitian. Seperti lokasi 
penelitian, struktur organisasi, karakteristik dan demografi. 
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BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab ini akan membahas hasil penelitian tentang Pelaksanaan 
Standar Pelayanan Puskesmas Rawat Inap Kecamatan Kubu 
Babussalam di Kabupaten Rokan Hilir. 
BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN 
Pada bab ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian serta kritik dan  
saran yang membangun bagi objek penelitian agar bisa lebih baik 
kedepannya 
 
 
 
 
